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ABSTRACT

This research was motivated by the use of less varied models and low SBDP learning outcomes. This research
aims to determine whether there is an influence of using the Think Pair Share type cooperative learning model
on SBDP learning outcomes on makrame fine art material for class V students at SDN 101767 Tembung. The
sample for this research was class V at SDN 101767 Tembung which consisted of 2 classes with an experimental
class of 24 students and a control class of 20 students. This research method is an experiment of the Quasy
Experiment Design type. The design used is Pretest-Posttest control group design. Data collection techniques
in this research used observation, interviews, tests and documentation. The research results show that learning
outcomes using the Think Pair Share type cooperative learning model are higher than those using conventional
learning models. The statistical test results show that student learning outcomes using the Think Pair Share
type cooperative learning model are a pretest of 54.4 with a posttest of 80, while learning outcomes using the
conventional learning model are a pretest of 40.25 with a posttest of 57.75. The research data analysis
technique uses the t-test formula. The hypothesis results prove that tcount > ttable or 7.337 > 2.019 at the
significance level o= 0.05, so it can be concluded that HO is accepted by Ha. This means that there is an
influence of the use of the Think Pair Share type cooperative learning model on student learning outcomes in
the SBDP subject, makrame fine arts in class V at SDN 101767 Tembung.

Keywords: Learning Outcomes, Learning Model, Cooperative Think Pair Share Type

ABSTRAK
Peneltian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan model yang kurang bervariasi dan hasil belajar SBDP yang
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar SBDP pada materi karya seni rupa makrame pada
siswa kelas V. SDN 101767 Tembung. Sampel penelitian ini adalah kelas VV SDN 101767 Tembung yang terdiri
dari 2 kelas dengan kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan kelas kontrol sebanyak 20 Siswa. Metode
penelitian ini adalah eksperimen yang berjenis Quasy Experimen Design. Design yang digunakan Pretest-
Posttest control group design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Hasil uji statistic menunjukkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share adalah Pretest sebesar 54,4 dengan Posttest sebesar 80, sedangkan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran konensional adalah Pretest sebesar 40,25 dengan Posttest 57,75. Teknik
analisis data penelitian menggunakan rumus t-tes. Hasil hipotesis membuktikan bahwa thiwng > twber atau 7,337
> 2,019 pada taraf signifikasi o= 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditola Ha. diterima. Hal ini berarti
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bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran SBDP materi karya seni rupa makrame pada kelas V SDN 101767 Tembung.

Kata Kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran , Kooperatif tipe Think Pair Share
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PENDAHULUAN

Dalam keseluruhan proses Pendidikan
disekolah, akan dilalui sebuah proses
interaksi yang dinamai Belajar mengajar.
Menurut Harahap (2022, h. 5) Belajar dan
mengajar pada hakekatnya merupakan suatu
tindakan/aktivitas yang membawa perubahan
yang relatif permanen dalam perilaku atau

potensi  perilaku  guna  memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan

mengokohkan kepribadian. Dalam proses
interaksi ini peranan guru tidak hanya sebagai
pengajar yang menyampaikan pengetahuan
kepada para siswa tetapi lebih dari itu. Guru
juga berperan sebagai pembimbing belajar,
sebagai motivator belajar siswa, sebagai
pemimpin yang menentukan kemana kegiatan
siswa akan diarahkan, serta sebagai fasilitator
belajar yang harus menyediakan fasilitas atau
setidak-tidaknya ~ menciptakan  kondisi
lingkungan yang dapat menjadi sumber bagi
siswa. Peran peserta didik tidak hanya sebagai
obyek yang hanya menerima apa Yyang
disampaikan oleh guru, tetapi siswa juga
merupakan subyek yang secara aktif
melakukan kegiatan belajar.

Hasil belajar menurut Khadijah (2016,
h. 79) merupakan suatu hal yang berhubungan
dengan kegiatan belajar karena kegiatan
belajar merupakan proses sedangkan hasil
belajar adalah sebagian hasil yang dicapai
seseorang yang mengalami proses belajar
mengajar. Dengan mengadakan evaluasi,
hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila
telah memenuni kriteria ketuntasan minimum
yang ditetapkan oleh masing-masing guru
mata Pelajaran. Menurut perangin-angin
(2023, h. 305) agar hasil belajar dapat dicapai
dengan baik, pendekatan menjadi hal yang
sangat penting dalam melakukan
pembelajaran salah satunya penggunaan

109

model pembelajaran, guru di tuntut kreatif
dan inovatif dalam menggunakan model
pembelajaran agar siswa merasa senang dan
aktif pada proses pembelajaran. Pemakaian
model-model  pembelajaran  merupakan
sesuatu keharusan yang harus dilakukan oleh
guru untuk memasukan pembelajaran yang
menarik, praktis, dan fungsional bagi siswa
dalam proses pembelajaran.

Nurhayati, dkk (2020,h.428)
Menyatakan Salah satu pembelajaran yang
diterapkan disekolah dasar  adalah
pembelajaran Seni. Seni budaya dan Prakarya
(SBDP) perlu diberikan kepada semua peserta
didik karena pembelajaran seni dapat melatih
keterampilan ~ dan  kreativitas  dalam
menghasilkan karya yang memiliki nilai
estetika, emosional, atau intelektual. Sejalan
dengan pendapat Tri Hartiti & Bambang
Prihadi (2010, h. 28) bahwa Pembelajaran
Seni budaya dan prakarya (SBDP) dalam
pendidikan sekolah dasar menjadi hal yang
sangat penting bagi perkembangan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
karena kegiatan pembelajaran Seni budaya
dan prakarya bukan hanya sekedar melihat
dan mendengar yang disampaikan guru.
Dalam pelaksanaan Pembelajaran  Seni
budaya dan prakarya juga melakukan
pengamatan dan melakukan percobaan
hingga menghasilkan sebuah karya yang
memiliki nilai estetika, emosional atau
intelektual sesuai dengan materi ajar agar
siswa memahami materi yang disampaikan
guru, seperti halnya dibagian Seni rupa pada
materi karya seni Makrame. Seni rupa
menurut Mayar (2022, h. 6) adalah cabang
seni yang diciptakan dengan menggunakan
elemen atau unsur rupa dan dapat
diapresiasikan melalui Indera mata yang
berwujud nyata sehingga dapat dilihat dan
dihayati, perwujudan karya seni rupa dapat
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dilihat berdasarkan fungsi dan tujuan
penciptaan, seperti karya seni rupa murni
yang dalam proses penciptaannya lebih
mengutamakan  ungkapan, ide/gagasan,
perasaan, nilai estetis-artistik dan tidak
dimaksudkan sebagai benda fungsional
praktis, seperti contoh lukisan dan patung.
Lain halnya dengan seni rupa terapan yang
daam  proses pertimbangannya lebih
mempertimbangkan nilai, fungsi/kegunaan
dan segi keindahan bentuknya, contohnya
benda-benda kerajinan tangan seperti karya
seni makrame.

Mata Pelajaran seni merupakan mata
Pelajaran yang memiliki keunikan tersendiri
yang tidak dapat dibandingkan dengan mata
pelajaran lain, karena seni budaya adalah
mata pelajaran yang menekankan pada
kreativitas dan apresiasi seni itu sendiri,
namun tak jarang ditemukan adanya minat
siswa yang rendah dalam mempelajari seni
dan budaya melalui stigma yang mengatakan
bahwa seni budaya lebih mudah dibandingkan
dengan ilmu terapan. Hal ini terbukti dari
Sebagian besar nilai ulangan harian siswa
masih belum mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal nilai (KKM) di SDN
101767 Tembung adalah 75,00.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas VA dan VB Ibu Sri Wahyuni
Lubis, S.Pd dan Ibu pada hari senin tanggal
11 Desember 2023 pukul 09.00 WIB
diperoleh informasi bahwa hasil belajar Seni
pada materi seni rupa karya seni makrame
siswa kelas V belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Informasi yang
didapat dari guru, terlihat bahwa kelas V-A
nilai > 75 dengan kriteria tuntas terdapat 13
siswa dengan persentase 45% dan untuk
perolehan nilai < 75 dengan kriteria belum
tuntas terdapat 16 siswa dengan persentase
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55%. Pada kelas IV-B nilai > 75 dengan
Kriteria tuntas terdapat 12 siswa dengan
persentase 45% dan untuk perolehan nilai <
75 dengan kriteria belum tuntas terdapat 15
siswa dengan persentase 75%. Lebih jelasnya
berikut nilai ulangan harian kelas V SD
Negeri 101767 Tembung dapat dilihat pada
tabel berikut:

Kelas KKM Kriteria Jumlah Siswa Persentase
V-A >75 Tuntas 9 36%
<75 Belum 16 64%
Tuntas
V-B >75 Tuntas 7 35%
<75 Belum 13 65%
Tuntas
(Sumber : Guru kelas V SD Negeri 101767 Tembung)
Dilihat dari tabel diatas,dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
V SDN 101767 Tembung masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil observasi, masih
banyak siswa yang kurang memperhatikan
guru, siswa yang suka bermain dan berbicara
dengan temannya karena pembelajaran yang
bersifat konvensional, dimana guru dalam
menyampaikan  materi  masih  bersifat
monoton dan guru juga jarang menggunakan
pengajaran  kelompok yang berpotensi
melibatkan siswa di kelas.

Banyaknya siswa yang menganggap
pembelajaran seni ini adalah pembelajaran
yang dinilai mudah dan kurang penting
disebabkan karena guru tidak melibatkan
siswa dalam prosesnya, sehingga banyak
siswa tidak memiliki pemahaman yang
memadai tentang bagaimana  struktur
pengerjaan sebuah karya seni, siswa sering
lebih berpacu pada sebuah karya seni tanpa
memperhatikan struktur pengerjaan suatu
karya seni, selain itu seringkali siswa kurang
memahami esensi daripada karya seni rupa
itu. Menghadapi permasalahan tersebut,
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diperlukan Solusi agar siswa dapat belajar
dengan lebih menyenangkan dan proses
pembelajaran menjadi lebih kreatif, variatif,
menyenangkan dan tidak membosankan,
seorang guru harus mampu menunjang minat
dan perhatian siswa Selama proses
pembelajaran  berlangsung, pemanfaatan
pendekatan, strategi, model, metode, teknik
dan taktik yang tepat serta alat peraga dan
media pembelajaran dalam penyajian konten
Pendidikan yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa.

Pemilihan model yang tepat dapat
menarik minat siswa dalam pembelajaran,
maka sangat penting untuk menggunakannya
dalam menyampaikan materi pembelajaran,
peran penting seorang guru adalah
menentukan apa yang harus dipelajari sesuai
berdasarkan materi dan Kkarakteristiknya.
Model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share merupakan salah satu  model
pembelajaran  yang  diduga  mampu
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran  khususnya
pembelajaran Seni rupa. Menurut Sulistio
(2022, h. 48) Model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share Adalah jenis
pembelajaran  yang dirancang  untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa karena
memberi waktu bagi siswa untuk dapat
berpikir secara individu maupun berpasangan.
Dalam model ini Siswa saling membantu
dalam menyelesaikan masalah tersebut
dengan kemampuan yang dimiliki masing—
masing Setelah itu dijabarkan atau
menjelaskan di ruang kelas.

Berdasarkan masalah masalah yang
telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar
SBDP Di SD Negeri 101767 Tembung T.A
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2023/2024”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan metode yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah  metode
eksperimen. Metode eksperimen dengan
menggunakan desain eksperimental semu
(Quasi Experimental Design) dengan bentuk
two group pretest-Posttest (dua kelompok
pretes-postest) bentuk desain ini terdiri atas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD Negeri 101767 Tembung,
dan sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah kelas VV A dan V B di SD Negeri
101767 Tembung dengan jumlah siswa 45
orang.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 101767 Tembung, jalan besar hutan,
kecamatan percut sei tuan, kabupaten deli
Serdang, Sumatera utara pada tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas V, dimana penelitian ini
melibatkan 2 kelompok vyaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen vyaitu kelas V A dan kelompok
kontrol vyaitu kelas V B. Pada Kkelas
eksperimen menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share dan kelompok kontrol tidak
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share. Dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel,
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share sebagai variabel bebas dan
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hasil belajar sebagai variabel terikat. Data
hasil belajar siswa diperoleh dengan tes
berbentuk pilihan ganda.

Penelitian  ini  termasuk penelitian
eksperimen, yaitu akan mengujicobakan
sebuah model pembelajaran untuk melihat
pengaruhnya  sehingga dapat  ditarik
Kesimpulan apakah memiliki pengaruh atau
tidak terhadap hasil belajar siswa setelah
diterapkan didalam kelas eksperimen. Data
penelitian terdiri dari tes awal atau yang
dikenal dengan istilah pretest dimana pretest
akan diberikan sebelum peneliti melakukan
penelitian didalam kelas eksperimen maupun
kelas kontrol dan tes akhir atau dikenal
dengan istilah Posttest akan diberikan setelah
peneliti melakukan penelitian didalam kelas
eksperimen maupun kontrol. Kedua tes ini
akan sama-sama menguji kemampuan siswa
tentang materi yang diberikan oleh peneliti
yaitu materi yang terdapat di bab 4 membuat
karya seni rupa makrame, kemudian peneliti
akan membandingkan hasil Posttest dari
kedua kelas ini untuk melihat pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share pada kelas eksperimen
dengan  kelas  kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan dimulai pada tanggal 15 Juli-15 agustus
2024 dengan mengambil populasi seluruh
siswa kelas V yang terdiri dari 45 siswa. Kelas
eksperimen terdiri dari kelas VA yang
berjumlah 25 orang dan kelas kontrol terdiri
dari kelas VB yang berjumlah 20 orang.
Setelah penelitian ini selesai dilakukan maka
peneliti akan melakukan olah data terkait data
yang diperoleh dari penelitian dan melihat
hasil akhirnya.

B. Pembahasan
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Uji normalitas juga dilakukan
terhadap nilai Pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji normalitas pada penelitian
ini  menggunakan uji Liliefors dengan
ketentuan L nitung < L taber data berdistribusi
normal pada taraf signifikasi 0,05. Pada kelas
eksperimen diperoleh L  nhiung Sebesar
0,1680651 dan L wner dengan taraf signifikasi
0,05 sebesar 0,180 sehingga L hitung < L tabel
maka Pretest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Dan pada kelas kontrol diperoleh
nilai Pretest diperoleh L hiung Sebesar
0,156044 dan L el dengan taraf signifikasi
0,05 sebesar 0,190 sehingga L hitung < L tabel
maka Pretest kelas kontrol berdistribusi
normal.

Sedangkan Posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen
diperoleh L niwng Sebesar 0,15579 dan L tabel
dengan taraf signifikasi 0,05 sebesar 0,180
sehingga L nitung < L taner maka data Posttest
kelas eksperimen berdistribusi normal. Dan
pada kelas kontrol diperoleh nilai Posttest
diperoleh L niwng Sebesar 0,13938 dan L tapel
dengan taraf signifikasi 0,05 sebesar 0,190
sehingga L nitung< L taber maka Posttest kelas
kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya melakukan uji
homogenitas dengan menggunakan uji F
terhadap hasil Pretest dan Postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
homogenitas nilai Pretest diperoleh F nitung
sebesar 2,032109 sedangkan F tpel pada taraf
signifikasi 0,05 sebesar 2,11. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data
Pretest kedua kelas memiliki variansi yang
homogen. Kemudian uji F juga dilakukan
terhadap data Postest kedua kelas, maka
diperoleh F niwng Sebesar 2,802947 sedangkan
F tanel pada taraf signifikasi 0,05 sebesar 2,11.
Maka dapat disimpulkan bahwa Postest kedua
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kelas memilki variansi yang homogen.

Sedangkan pengujian hipotesis pada
penelitian ini  dilakukan dengan uji-t
separated variance dikarenakan hasil data
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi  normal dan  homogen.
Berdasarkan pengujian diperoleh hasil nilai
T hitung > t tabel Yaitu 7,337 > 2.019 sehingga Ho
ditolak Ha diterima. Maka disimpulkan
bahwa penelitian ini dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian hasil belajar
siswa dengan  menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Hal ini juga didukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sahat Maruli Siahaan (2017) Dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Hasil
Belajar Lagu Nusantara Siswa Kelas Viii-I
Smp Yp Pembangunan Galang”.  Hasil
pengujian hipotesis yang diperoleh  t hitung >
t taber Yaitu 4,60 > 2.00 yang menunjukan
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar
Lagu Nusantara Siswa Kelas Viii-1 Smp Yp
Pembangunan Galang.

Berdasarkan analisis diatas, telah
terbukti bahwa terdapat pengaruh Signifikan
pada pembelajaran dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share terhadap hasil belajar SBDP
dikelas V SDN 101767 Tembung. Pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share memiliki rata-rata yang
lebih tinggi yaitu  22,25%  dibandingkan
dengan pembelajaran menerapkan model

113

konvensional. Hal ini dikarenakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share lebih membuat peserta didik aktif dan
antusias dalam proses pembelajaran. Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share ini juga dapat mengukur
pemahaman materi yang telah dijelaskan
dengan tahap-tahap model pembelajaran yang
dilakukan. Pada model ini juga guru berperan
membimbing peserta didik jika mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran, maka
dengan menerapkan model pembelajaran
pada saat proses belajar mengajar akan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk
menggali pengetahuannya, sedangkan pada
pembelajaran konvensional siswa hanya
terpaku pada penjelasan guru dan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar
SBDP dikelas V SDN 101767 Tembung, dan
juga berdasarkan teori yang didukung hasil
analisis pengolahan data yang mengacu pada

rumusan masalah yang diuraikan. dapat
ditarik Kesimpulan yaitu:
1. Hasil belajar ~ siswa  dengan

menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
terhadap hasil belajar SBDP dikelas V
SDN 101767 Tembung mengalami
peningkatan yaitu berdasarkan hasil
belajar Pretest ~ siswa  yang
menunjukkan nilai rata-rata 54,4
meningkat menjadi Posttest siswa
yaitu 80.

2. Model pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share memiliki pengaruh
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terhadap hasil belajar siswa kelas V

SDN 101767 Tembung. Hal ini

didapat dilihat berdasarkan nilai t

hitung > t tabel yaitu 7,337 > 2.019

sehingga HO ditolak Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh yang

positif ~ dan  signifikan  antara

penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair Share

terhadap hasil belajar SBDP dikelas V

SDN 101767 Tembung.

Hasil observasi aktivitas peserta didik
juga menunjukkan bahwa, setiap siswa
semakin aktif baik dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, menanggapi dan memberikan
pendapat selama pembelajaran berlangsung
sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran ini  efektif dan menarik
digunakan di dalam kegiatan belajar
mengajar.
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